Identifikasi Zona Mineral Bijih Mangan (Mn) Di Bawah Permukaan Dengan Metode Geolistrik Resistivitas Dan Polarisasi Terinduksi 

Di Daerah Kupang, Nusa Tenggara Timur by Shella, Natasha
i 
 
IDENTIFIKASI ZONA MINERAL BIJIH MANGAN (Mn) 
DI BAWAH PERMUKAAN DENGAN METODE 
GEOLISTRIK RESISTIVITAS DAN POLARISASI 
TERINDUKSI 
































IDENTIFIKASI ZONA MINERAL BIJIH MANGAN (Mn) 
DI BAWAH PERMUKAAN DENGAN METODE 
GEOLISTRIK RESISTIVITAS DAN POLARISASI 
TERINDUKSI 






Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 


























 LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 
 
IDENTIFIKASI ZONA MINERAL BIJIH MANGAN (Mn) 
DI BAWAH PERMUKAAN DENGAN METODE 
GEOLISTRIK RESISTIVITAS DAN POLARISASI 
TERINDUKSI  







Setelah dipertahankan di depan Majelis Penguji 
pada tanggal........................... 
dan dinyatakan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar 




















Ketua Jurusan Fisika 


































Saya yang bertanda tangan di bawah ini 
 
Nama    : Natasha Shella 
NIM    : 135090700111010 
Jurusan   : Fisika 
Penulis Skripsi Berjudul : 
 
IDENTIFIKASI ZONA MINERAL BIJIH MANGAN (Mn) 
DI BAWAH PERMUKAAN DENGAN METODE 
GEOLISTRIK RESISTIVITAS DAN POLARISASI 
TERINDUKSI  
DI DAERAH KUPANG, NUSA TENGGARA TIMUR 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa : 
1. Isi dari Skripsi yang saya buat adalah benar-benar 
karya sendiri dan tidak menjiplak karya orang lain. 
Nama-nama yang termaksud di isi dan tertulis di daftar 
pustaka digunakan sebagai referensi pendukung di 
dalam penelitian ini. 
2. Apabila dikemudian hari ternyata Skripsi yang saya 
tulis terbukti hasil jiplakan, maka saya akan bersedia 
menanggung segala resiko yang akan saya terima. 
 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan segala kesadaran. 
 
 















Daftar Riwayat Hidup Natasha Shella 
Tumembouw 
Jl. Dr. Saharjo Subur Dalam RT 002 / RW 08 No: 22 
Menteng Rawa Panjang, Jakarta Selatan 12960 
No. Telpon : 081387232859 
Alamat Email : natasha.shella.13@gmail.com 
natasha_shella_13@yahoo.com 
 
I. Detail Personal 
 Tanggal Lahir : 5 Agustus 1995 
 Tempat Lahir : Jakarta 
 Status Pernikahan : Belum Menikah 
 Agama   : Katholik 
 
II. Latar Belakang Pendidikan 
- 2013 – 2017  : Sarjana 1 Geofisika, Jurusan Fisika, 
      Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya 
- 2010 – 2013  : SMAN 1, Jakarta 
- 2007 – 2010  : SMPK Tarakanita 1, Jakarta 
- 2001 – 2007  : SDK Tarakanita 2, Jakarta 
 
III. Seminar dan Pelatihan 
Seminar Tahun 
EAGE Short Course: “An Overview of Borehole Logging 
Applications in Geothermal” oleh Yuris Ramadhan, 
Proffesional Geologist in Geothermal 
2016 
SEG Short Course: “Introduction of Seismic Data 
Processing” oleh Muslimah Aida 
2016 
Seminar Nasional Peluang dan Tantangan Penerapan 
Dinamyc Governance untuk Pengarusutaman 
Pengurangan Risiko Bencana di Indonesia oleh BNPB, 
IABI, dan Universitas Brawijaya 
2015 
Brawijaya Geophysics Festival 2015 “Oil and 





Indonesian Conference on Geothemal, Mineralogy, and 
Volcanology 2015 
2015 
AAPG Short Course: “Introduction to Borehole Seismic 
and Geomechanics” oleh Tenny Octaviani dan Ricki 
Daniel Marbun dari Schlumberger oleh AAPG SC UB 
2015 
SM-IAGI Short Course: “Seismik Vulkanologi dan 
Pemantauan Gunung Api” Dr. Hetty Triastuty, S.Si, M.Sc 
and Khoirul Huda dari PVMBG oleh SM-IAGI SC UB 
2015 
AAPG Short Course: “How to Get Recruited in Oil and 
Gas Company” Mr. Djoko Ari Wibowo dari Mont D’or 
Petroleum oleh AAPG SC UB 
2015 
Honorary Lecture by Dr John Palliste from USGS, USA: 
“Volcano Hazard Mitigation” 
2015 
AAPG Short Course: “The Application of Geoscience in 
Oil and Gas Industry: The Basic to Applied Geology and 
Geophysics” oleh AAPG SC UB 
2015 
SM-IAGI Short Course: “Hazard Mitigation” oleh SM-
IAGI SC UB 
2015 
SEG Field Camp: Geological Field Camp di 
Karangsambung, Kebumen, Central Java 
2014 
 
IV.  Kemampuan 
- Geofisika (Intermediate) 
- Bahasa  : Bahasa Inggris (High-Intermediate) 
- Komputer : Ms. Office (Intermediate) 
     Surfer (Beginner) 
     MapSource (Beginner) 
     Hampson Russel (Beginner) 
       Petrel (Beginner)     
 
V. Pengalaman Organisasi 
Organization Position Year 
Himpunan Mahasiswa Geofisika 
Indonesia Regional IV 
Staff of Public 
Relation Division 
2016 






VI. Pengalaman Kepanitiaan 
Event Position Year 
Brawijaya University Geophysics 
Company Visitation 2015 
Staff Divisi Humas 2015 
Brawijaya Choir Festival 2015 Koordinator 
Kepelatihan 
2015 




Dengan ini saya menyatakan bahwa informasi yang diberikan di atas 










IDENTIFIKASI ZONA MINERAL BIJIH MANGAN (Mn) 
DI BAWAH PERMUKAAN DENGAN METODE 
GEOLISTRIK RESISTIVITAS DAN POLARISASI 
TERINDUKSI  




Identifikasi zona mineral bijih mangan (Mn) di bawah 
permukaan daerah Kupang Nusa Tenggara Timur telah dilakukan 
dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas dan polarisasi 
terinduksi dalam domain waktu dengan konfigurasi wenner-
schlumberger. Survei lapangan dilakukan oleh Pusat Teknologi 
Pengembangan Sumber Daya Mineral (PTPSDM) dengan alat ARES 
dengan jarak antar elektroda 2 dan 2,5 m. Data terdiri dari 3 lintasan 
sejajar dan 1 lintasan melintang melewati lintasan pertama dan ke-dua. 
Panjang lintasan satu hingga tiga adalah 96 meter dan lintasan empat 
adalah 120 meter. Tahap pengolahan data yaitu menggunakan 
software RES2DINV sehingga diperoleh model penampang 2D 
sehingga didapatkan kontur resistivitas dan chargeability pada tiap 
line. Kemudian data dibuat visualisasi 3D dengan software 
RockWorks16. Dari hasil pengolahan data didapatkan nilai resistivitas 
mangan antara antara 4-25 Ωm dan nilai chargeabality itu antara 23-
72 msec. Bentuk dari endapan mangan adalah layer atau perlapisan 
dengan ketebalan 2,5-12,5 m. Dari hasil data ini diperoleh perhitungan 
asumsi sumberdaya mineral mangan sebesar 218.200 ton 
 
Kata kunci: metode geolistrik, resistivitas, polarisasi terinduksi, 
konfigurasi wener, konfigurasi sclumberger, 








IDENTIFICATION OF MANGANESE ORE (Mn) ZONE IN THE 
SUBSURFACE WITH GEOELECTRIC RESISTIVITY AND 
INDUCED POLARIZATION METHOD 




Identification of manganese ore (Mn) zone in the subsurface of 
Kupang region in East Nusa Tenggara has been done based on 
geoelectric resistivity and induced polarization method in time domain 
with wenner-schlumberger configuration. Field suvey was conducted 
by Pusat Teknologi Pengembangan Sumber Daya Mineral (PTPSDM) 
with geoelectric equipment ARES with 2 and 2,5 meter. Data consist 
of three parallel line and one diagonal line through line 1 and 2. The 
lenght of the three lines are 98 meter each and the last line is 120 
meter. The data was processed using software RES2DINV in order to 
obtain a 2D model sectional of each line with resisitity and 
chargeability contours. Then the data were visualized in 3D using the 
software RockWorks16. The processed data showed that manganese 
ores have the resistivity values of between 4-25 Ωm and the 
chargeability values of between 23-72 msec. The shape of manganese 
ore sedimentation is layer with thickness arround 2,5-12,5 meter. 
From the results of this data was obtained the calculation of 
manganese reserves for 218.200 ton. 
 
Key words: geoelectric method, resistivity, induced polarization, 
wenner configuration, schlumberger configuration, 
wenner-schlumberger configuration, mineral, 
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